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Abstract  
This research aims to determine the relationship between Leisure boredom and the Tendency 
of Addiction to Social Media Tik Tok in Generation Z. This research is quantitative research 
using correlational quantitative methods. The sampling technique in this study used purposive 
sampling with a sample of 120 generation Z using Social Media Tik Tok scale and Leisure 
boredom scale. The results of the analysis using product moment correlation showed that 
leisure boredom with a tendency to be addicted to social media Tik Tok  in generation Z 
obtained a correlation there is significant positive relationship between leisure boredom and 
the tendency to be addicted to social media Tik Tok in generation Z. This can be interpreted 
as the higher the leisure boredom, the higher the tendency to be addicted to social media Tik 
Tok in generation Z 
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Abstrak  

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya Hubungan antara Leisure boredom dengan 
Kecenderungan Kecanduan Media Sosial Tik Tok pada Anak Muda Generasi Z. penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif dengan  menggunakan metode kuantitatif korelasional. 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan pusposive sampling  dengan 
sampel 120 anak muda generasi Z menggunakan skala kecanduan media sosial Tik Tok dan 
skala Leisure boredom. Hasil analisis menggunakan korelasi product moment menunjukkan 
bahwa leisure boredom dengan kecenderungan kecanduan media sosial Tik Tok pada anak 
muda generasi Z memperoleh hasil terdapat hubungan positif yang signifikan antara leisure 
boredom dengan kecenderungan kecanduan media sosial Tik Tok pada anak muda generasi 
Z. Hal ini dapat diartikan semakin tinggi leisure boredom maka semakin tinggi juga 
kecenderungan kecanduan media sosial Tik Tok pada anak muda generasi Z. 
 
Kata kunci: Leisure boredom; Kecanduan Media Sosial; Kecanduan Tik Tok; Generasi Z 
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Pendahuluan  

Teknologi digital pada masa sekarang telah merubah cara individu 

berinteraksi dengan dunia, termasuk dalam hal mencari hiburan dalam waktu 

sengang. Banyak sekali terdapat aplikasi media sosial yang sedang digandrungi oleh 

anak muda zaman sekarang. Media sosial adalah sebuah media berbasis online 

yang penggunannya dapat dengan mudah melakukan komunikasi, mendapatkan 

informasi dan hiburan, berupa tulisan, foto maupun video dari berbagai sumber 

dimanapun dan kapanpun. Seperti contohnya yang sedang marak digunakan seperti 

Instagram, Facebook, X, dan yang sedang popular sekarang adalah Tik Tok.  

Tik Tok adalah sebuah media sosial yang diciptakan oleh Zhang Yiming pada 

tahun 2012, aplikasi Tik Tok berisikan kumpulan video berdurasi pendek sebagai 

media untuk menangkap dan menyajikan kreativitas,  pengetahuan, dan momen  

lainnya yang dimiliki oleh perusahaan teknologi  internet  yang  berada  di  Beijing, 

China yaitu ByteDance (Firamadhina & Krisnani, 2021). Berdasarkan penggunaan 

waktu seseorang menggunakan aplikasi Tik Tok untuk berbagai hal seperti berjualan 

atau live streaming dan juga hanya sekedar scroll untuk mencari hiburan di waktu 

luang, menurut Agistiani et al. (2023) seseorang yang berjualan atau live streaming 

dapat menggunakan waktunya 1-2 jam untuk berjualan setiap sesi perharinya, 

mereka melakukan setidaknya tiga sesi perhari. Sedangkan berdasarkan penelitian 

oleh Fitrah Budiarti, dkk (2022) yang meyebutkan bahwa pengguna media sosial Tik 

Tok menghabiskan waktu sebanyak kurang lebih 6 jam perharinya untuk mencari 

hiburan atau hanya sekedar scrolling. Aplikasi Tik Tok mengalami perkembangan 

pesat pada masa pandemi Covid-19 pada tahun 2020 (Alifia, 2021). Hal yang 

membuat aplikasi ini menjadi menarik untuk digunakan terutama pada anak muda 

generasi Z dikarenakan terdapat beberapa fitur didalamnya seperti pembuatan video 

pendek yang unik disertai dengan musik yang sedang trend dan juga beberapa filter 

lucu yang membuat seseorang terhibur melihatnya (Zaputri, 2021). Generasi Z 

sendiri yaitu kelompok individu yang lahir pada pertengahan tahun 1995-2010. 

Generasi Z juga merupakan kelompok individu yang paling mudah mendapatkan 

pengaruh digital, hal ini dikarenakan generasi ini merupakan generasi yang pertama 

kali bertumbuh seiring dengan berkembangnya teknologi seperti hand phone, 

internet, sampai media sosial. Generasi Z merupakan generasi yang memiliki salah 

satu karakteristik yang cukup menarik yaitu selalu ingin terhubung dengan orang lain 

melalui media sosial namun dampaknya dapat menimbulkan perilaku FOMO (Fear 

of Missing Out) yang artinya adanya ketakutan untuk tertinggal berita atau trend yang 

sedang digandrungi kalangan seusianya. Sehingga sulit bagi mereka untuk lepas 

dari media sosial (Neli, 2019).  

Fenomena perilaku kecanduan aplikasi Tik Tok dibuktikan dengan hasil studi 

pendahuluan yang dilakukan oleh (Puspitasari & Fikry, 2023) pada 349 anak muda 

di Kabupaten Bekasi menunjukkan bahwa 183 orang (52,4%) mengalami kecanduan 

aplikasi Tik Tok. Penulis juga melakukan survey kepada 8 anak muda Generasi Z 

berusia 18-24 tahun mengenai jam pemakaian aplikasi Tik Tok per-harinya 

berdasarkan riwayat penggunaan didalam aplikasi Tik Tok, 87,5% menunjukan 

bahwa responden menggunakan aplikasi Tik Tok lebih dari 5 jam. Perilaku ini dapat 
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dikatakan sebagai kecenderungan perilaku kecanduan didukung oleh pernyataan 

Pakar Psikologi sekaligus dosen di Universitas Airlangga yaitu Atika Diana Ariana 

MSc MPsi, yang mengatakan “Penggunaan suatu platform yang lebih dari 5 jam 

sehari dapat dianggap sebuah perilaku problematic” (News, 2024). Menurut survei 

CNCB Indonesia (2024) Masyarakat Indonesia menggunakan internet untuk mengisi 

waktu luang dengan presentase 58,9%.  Menurut Iso-Ahola & Weissinger (1990) 

Leisure boredom adalah kebosanan pada waku luang yang persepsi subjektif atau 

suasana hati yang negative disebabkan oleh ketidakcocokan antara ketersediaan 

watktu luang dan kebutuhan akan pengalaman yang optimal. Sedangkan menurut 

(Kara, F. M., & Özdedeoğlu, 2017) Leisure boredom adalah suatu hal yang berkaitan 

dengan waktu, misalnya terlalu banyak memiliki waktu luang, atau waktu yang terlalu 

sedikit untuk melalukan kegiatan sehingga tidak adanya kegiatan untuk mengisi 

waktu luang.  

Ditunjukkan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan (Kosasih et al., 2021) 

pada mahasiswa sebanyak 265 orang menunjukkan bahwa Leisure boredom  

memiliki pengaruh signifikan terhadap adiksi (kecanduan) internet dengan hasil 

survei sebanyak 5,3% dan 94,7% perilaku adiksi (kecanduan) internet dipengaruhi 

faktor lain. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada 

beberapa rekan yang menggunakan aplikasi Tik Tok  menunjukkan bahwa 

narasumber menggunakan aplikasi Tik Tok sebagai sarana untuk mencari hiburan 

disaat bosan di waktu senggang, namun seiring berjalannya waktu narasumber 

menungkapkan sulit berhenti bermain Tik Tok ketika sudah membuka aplikasi 

tersebut, bahkan narasumber juga mengatakan bahwa saat hendak tidur ataupun 

bangun tidur hal yang dilakukan saat membuka handphone adalah membuka 

aplikasi Tik Tok. Berdasarkan referensi penelitian dan hasil wawancara yang penulis 

lakukan diatas menjadi dasar penelitian ini maka penulis tertarik untuk mengetahui 

hubungan Leisure boredom dengan Perilaku Kecanduan Aplikasi Tik Tok, oleh 

karena itu penulis memberi judul penelitian “Hubungan Leisure boredom dengan 

Kecenderungan Kecanduan Media Sosial Tik Tok pada Anak Muda Generasi Z” 

 

Metode  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif jenis koerasional, yaitu 

penelitian yang digunakan untuk mengetahui kekuatan dan arah hubungan antara 

dua variabel atau lebih. Sehingga didalam penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui apakah ada hubungan antara leisure boredom dengan kecenderungan 

perilaku kecanduan media sosial Tik Tok pada anak muda Generasi Z. Populasi 

dalam penelitian ini yaitu seluruh Generasi Z berusia 18-24, penghitungan jumlah 

sampel dalam penilitian ini meggunakan rumus Lemeshow yang menghasilkan 

sampel pada penelitian ini sebanyak 96,04 dan dibulatkan menjadi 100 orang. 

Kemudian teknik yang digunakan untuk menetapkan sampel dalam penelitian ini  

menggunakan purposive sampling dengan menetapkan ketentuan tertentu dengan 

beberapa kriteria tertentu yaitu, Generasi Z usia 18-24 tahun, menggunakan aplikasi 

Tik Tok. 
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Hasil  

Uji Normalitas 

 Uji normalitas penelitian ini yang telah dilakukan dengan uji Kolmogorof-

smirnov, yang bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual terdistribusi normal 

atau tidak normal. Uji normalitas dikatakan normal dan memenuhi syarat apabila nilai 

signifikan > 0,05. 

 

Tabel 1 

Uji Normalitas 

Variable 
Kolmogorof-Smirnov 

Statistic Df Sig keterangan 

Kecanduan 

media sosial Tik 

Tok 

0.055 120 0.200 Normal 

Sumber : Output SPSS Seri 24.0 

 

Uji Linieritas 

 Uji linieritas merupakan pengujian yang digunakan untuk mengetahui apakah 

ada hubungan antara variable independent dengan variable dependen linier atau 

tidak. Adanya hubungan linier antara hubungan variable independent dengan 

variable independent apabila nilai signifikannya >0,05. 

 

Tabel 2 

Uji Linieritas 

Variable F Sig Keterangan 

Leisure boredom – Kecanduan 

Tik Tok 
1.316 0.161 Linier 

Sumber : Output SPSS Seri 24.0 

 

Uji Korelasi Product Moment 

 Pada analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 

Parametic Product Moment. Hal tersebut dikarenakan data yang dihasilkan dari uji 

normalitas dan uji linieritas menunjukkan data berdistribusi normal dan linier. 

 

Tabel 3 

Pearson Correlation P Keterangan 

0.753 0.000 Hubungan Kuat 

Sumber : Output SPSS Seri 24.0 

 

Pembahasan  

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sejalan dengan teori (Iso-Ahola & 

Weissinger, 1990)yang menyebutkan bahwa Leisure boredom adalah kebosanan 

pada waktu luang yang persepsi subjektifnya atau suasana hati yang nagetif 
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disebabkan oleh ketidakcocokan antara ketersediaan waktu luang dan kebutuhan 

akan pengalaman yang optimal. Iso-Ahola (1990) juga menyebutkan hanya terdapat 

satu dimensi dalam leisure boredom yang memiliki karakteristik yaitu perasaan bosan 

seseorang dalam menggunakan waktu luang yang dimiliki, frekuensi mengenai 

seberapa sering seseorang berpartisipasi dalam sebuah kegiatan yang dilakukan saat 

waktu luangnya, dan adanya perasaan mengenai keinginan dalam bersosial untuk 

mengisi pengalaman dalam waktu luang yang dimilikinya.  

Salah satu karakteristik dari dimensi leisure boredom yakni perasaan bosan 

seseorang dalam menggunakan waktu luang yang dimiliki berpotensi untuk 

menyebabkan seseorang mengalami kecanduan terhadap media sosial termasuk Tik 

Tok. Disebutkan oleh  Fisher (1993) bahwa salah faktor dari boredom yakni qualitative 

underload, yaitu seseorang akan mudah terserang rasa bosan saat tidak memiliki 

kegiatan diwaktu luangnya. Sehingga seseorang yang mengalami kebosanan karena 

tidak ada kegiatan yang akan dilakukan akan mulai mencari kesibukan untuk 

mengisinya, seperti menggunakan media sosial Tik Tok. Namun kegiatan 

menggunakan media sosial Tik Tok yang secara terus menerus juga akan 

menghasilkan dampak buruk seperti kecanduan. Menurut Al-Menayes (2016) terdapat 

salah satu aspek yang mempengaruhi penggunakan media sosial yaitu, time 

displacement (pengalihan waktu) Pengalihan Waktu merupakan sebuah gambaran 

pengguna secara terus menerus megulur waktu untuk bermain media sosal dari pada 

mengerjakan pekerjaannya. Didukung juga oleh pernyataan (Young, K. S., & De 

Abreu, 2017) yang menyebutkan salah satu faktor dari kecanduan media sosial adalah 

tujuan dan waktu penggunaan internet, bahwasanya tujuan menggunakan internet 

seperti media sosial Tik Tok akan menentukan sejauh mana seseorang akan 

mengalami kecanduan, dan juga hal ini berakitan dengan waktu yang dihabiskan 

untuk bermain sosial media Tik Tok. Sehingga saat seseorang yang bertujuan 

menggunakan media sosial untuk mengisi waktu bosannya disaat waktu luang secara 

terus menerus dan tanpa sadar waktu yang digunakan untuk bermain media sosial 

Tik Tok cukup banyak maka dapat disimpulkan bahwa seseorang itu mengalami 

kecanduan media sosial. Penelitian ini mengangkat topik hubungan leisure boredom 

dengan kecanduan.  

Penelitian ini juga sejalan dengan penjelasan dari penelitian terdahulu yang 

mengemukakan adanya hubungan leisure boredom dengan kecanduan media sosial, 

penelitian yang dilakukan oleh (Kosasih et al., 2021) dengan judul Leisure boredom 

dan Religiusitas: Pengaruhnya terhadap Kecenderungan Adiksi Internet. Penelitian ini 

dilakukan kepada 265 mahasiswa di UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 

menggunakan metode accidental sampling dan menggunakan tiga skala sebagai alat 

ukur yaitu Leisure boredom Scale, The Centrality of Religiosity Scale dan Internet 

Addiction Test. Hasil dari penelitian menujukkan bahwa Leisure boredom dan 

Religiusitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku adiksi internet, 

dengan hasil 5,3% dan 94,7% perilaku adiksi internet dipengaruhi oleh faktor lain. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Nur Khimas pada tahun 2019 dengan judul 

Pengaruh Self Control, Leisure boredom dan Smartphone Usage terhadap 

Kecanduan Smartphone pada Remaja. Penelitian ini dilakukan kepada 214 remaja 
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pengguna smartphone di beberapa SMA/sederajat di wilayah Tangerang Selatan, 

penelitian ini menggunakan metode nonprobality sampling. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari variable self control, leisure boredom 

dan smartphone usage terhadap kecanduan smartphone. 

 

Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara Leisure boredom dengan kecenderungan 

kecanduan media sosial Tik Tok pada anak muda generasi Z. Hal ini dapat diartikan 

bahwa semakin tinggi leisure boredom maka semakin tinggi juga kecenderungan 

kecanduan media sosial Tik Tok pada anak muda generasi Z, dan juga sebaliknya 

bahwa semakin rendah leisure boredom maka semakin rendah juga kecenderungan 

kecanduan media sosial Tik Tok pada anak muda generasi Z. 

Berdasarkan penelitian ini, dapat diharapkan diharapkan untuk anak muda 

Generasi Z lebih mampu menggunakan waktu seperti membersihkan rumah, 

bersosialisasi dengan kerabat, atau juga rekreasi bersama keluarga dari pada 

menghabiskan waktu untuk bermain media sosial terumata Tik Tok. 
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